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Salah satu jenis karya sastra adalah kelong yang menggunakan bahasa Makassar. Menurut Basang (1988:22), kelong diungkapkan dalam bentuk puisi yang terdiri atas beberapa bait dan baris. Bentuk kelong dapat dibandingan dengan bentuk pantun, masing-masing terdiri atas empat baris dalam satu bait. Kelong sebagai salah satu bentuk kesuastraan Makassar, di dalamnya mengandung renungan yang tergambar melalui kesatuan dan kepadatan makna. Bagi masyarakat Makassar, kelong mendapat tempat tersendiri karena segala perasaan suka dan duka yang dialami oleh masyarakanya disampaikannya melalui kelong.
Sebagai sebuah produk dari kebudayaan masyarakat, kelong juga harus mengikuti dan mengimbangi kemajuan peradaban di bumi, agar sastra tidak tenggelam dan tergerus dalam kemajuan era globalisasi. Seperti halnya postmodernisme yang mengklaim dirinya sebagai sebuah zaman sesudah zaman modern yang mulai usang, bentuk pempublikasian dan estetika sastra juga harus bisa dengan cepat berubah dan berangsur meninggalkan zaman modern.
Estetika postmodernisme lahir karena adanya kejenuhan terhadap pola estetika yang selama ini ada, timbulnya rasa bosan dengan aturan-aturan konvensional yang mengikat dalam sebuah bentuk karya sastra (Ngende, 2016:6).
Rappo Panngajai merupakan kata dalam bahasa Makassar, rappo berarti  pinang sedangkan panngajai berarti kegiatan serupa mengunyah sirih. Tidak ada alasan yang transparan diungkapkan oleh Nona Bungko mengenai pemilihan judul antologi ini, namun dari biografi Nona Bungko, penulis dapat menyimpulkan bahwa judul ini bisa saja dipilih karena adanya kekhawatiran Nona Bungko terhadap kepunahan budaya dan kepunahan eksistensi  peranakan. Sehingga beliau berinisiatif  untuk mengangkat judul Rappo Panngajai sebagai perwakilan makna yang menggambarkan sebuah usaha untuk mempertajam dan membersihkan sesuatu berupa budaya  melalui sastra seperti halnya usaha untuk mempercantik gigi dengan mengunyah sirih.
Dalam antologi ini, Nona Bungko menyajikan sebuah karya sastra yang sarat akan makna berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat Makassar, diksi yang digunakan menimbulkan makna-makna tersendiri yang hadir dibenak pembaca melalui gaya bahasa Makassar yang menjadi cirinya dan peneliti tertarik menganalisis antologi ini menggunaan teori stilistika yang khusus membahas mengenai gaya bahasa. Adapun fokus penelitian yang dipilih dari teori stilistika adalah majas dan citraan, karena kedua aspek inilah yang paling menonjol terlihat dalam antologi ini.
Stilistika sebagai salah satu teori sastra telah banyak digunakan oleh peneliti karya sastra khususnya puisi, beberapa hasil penelitian menyangkut stilistika menjadi referensi dalam penelitian kali ini, yaitu Fransori (2012) Analisis Stilistika dalam Puisi Kepada Peminta-minta karya Chairil Anwar,  Ngende (2016) Kelong-kelong Daerah Massenrengpulu Kabupaten Enrekang Sebagai Salah Satu Muatan Pendidikan Karakter, dan Umami (2016) Analisis Wacana Penggunaan Gaya Bahasa dalam Lirik Lagu-Lagu Ungu: Kajian Stilistika. Ketiga penelitian tersebut menggunakan objek yang berbeda namun dengan kajian yang sama. 
Ketiga penelitian tersebut fokus pada gaya bahasa secara umum sehingga kajiannya tidak secara detail dijabarkan dan memilih objek yang sudah sering diteliti. Terdapat satu penelitian yang menggunaan objek  kelong namun hanya meninjau dari segi muatan pendidikan karakternya. 
Perbedaan penelitian kali ini dengan ketiga penelitian sebelumnya adalah penelitian kali ini akan menganalisis majas dan citraan yang menjadi unsur penting dalam sebuah karya sastra, majas dan citraan menjadi tolok ukur diketahuinya makna yang akan disampaikan oleh penulis sebuah karya khususnya puisi, sehingga akan sangat penting diketahui oleh pembaca. Kelong merupakan karya sastra yang memiliki ciri-ciri seperti puisi, mengutamaan kepadatan makna, dan menghadirkan majas dalam penyajiannya, serta mengandung citraan yang membangun imajinasi penikmatnya.
Objek yang digunakan yaitu Syair-syair Kelong Makassar Rappo Panngajai karya Nona Bungko merupakan karya yang belum pernah dianalisis sebelumnya dalam bentuk karya ilmiah. Karya ini merupakan hasil dari sastrawan lokal yang sekarang ini kurang dilirik oleh peneliti sastra. Syair-syair dalam antologi ini menggunakan majas dan citraan khas Makassar yang beragam sehingga penulis berinisiatif  menjadikannya objek penelitian dengan harapan dapat menemukan kualitas dan eksistensi majas dan citraan sebagai ciri mutlak dalam penulisan puisi meskipun zaman sekarang kebebasan bersastra semakin meniungkat, selain karya ini milik penulis lokal, kumpulan syair ini juga memiliki latar belakang penciptaan yang patut untuk diketahui.
	Adapun tujuan penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan majas dalam Syair-syair Kelong Makassar Rappo Panngajai karya Nona Bungko. (2) Mendeskripsikan citraan dalam Syair-syair Kelong Makassar Rappo Panngajai karya Nona Bungko.
 II. TINJAUAN PUSTAKA 
Karya sastra dalam bahasa Inggris berarti Literature yang berarti segala sesuatu yang tertulis, pemakaian bahasa dalam bentuk tertulis. Sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta, akar kata dari sas- berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi. Dan akhiran –tra biasanya menunjukkan alat, sarana. Sastra dapat berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran (Teeuw, 1984:22-23).
Sastra selalu berubah dari zaman ke zaman. Pada zaman dulu di Indonesia orang mengenal pantun, pada zaman modern pantun masih banyak dipakai orang, namun selain pantun ada sajak dengan bentuk-bentuk lain yang lebih bebas. Perubahan itu terjadi karena sastrawan yang kreatif selalu mencari hal-hal baru yang mengubah konvensi atau aturan yang ada (Nasution, 2002: 4) hingga kini karya sastra semakin tak terbatas dalam membangun imajinasi pembaca. Karya sastra adalah fenomena unik. Di dalamnya penuh dengan serangkaian makna dan fungsi serta syarat dengan imajinasi (Endraswara, 2013:7).
Mengingat definisi sastra yang beragam, maka terdapat batasan tentang sastra, antara lain: (1) sastra adalah seni; (2) sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam; (3) sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa, sedang yang dimaksud dengan pikiran adalah pandangan, ide-ide, perasaan, pemikiran, dan semua kegiatan mental manusia; (4) sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimaterikan (diwujudkan) dalam sebuah bentuk keindahan; (5) sastra adalah semua buku yang memuat perasaan kemanusiaan yang mendalam dan kekuatan moral dengan sentuhan kesucian pandangan dan bentuk yang mempesona. Dalam sastra, pengarang menyampaikan pandangan tentang kehidupan yang ada di sekitarnya sehingga sastra dikatakan sebagai produk dari kebudayaan. (Rokhmansyah, 2014:2).
1.	Puisi
Puisi sebagai salah sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan. Dapat pula dikaji jenis-jenis atau ragam-ragamnya, mengingat bahwa ada beragam-ragam puisi. Begitu juga , puisi dapat dikaji dari sudut kesejarahannya, dari waktu ke waktu puisi selalu ditulis dan selalu dibaca orang. Sepanjang zaman puisi selalu mengalami perubahan, perkembangan. Hal ini mengingat hakikatnya sebgai karya seni yang selalu terjadi ketegangan antara konvensi dan pembaharuan (inovasi) (Teeuw, 1980:12). Puisi selalu berubah-ubah sesaui dengan evolusi selera dan perubahan konsep estetiknya (Riffaterre, 1978:1).
Meskipun demikian, orang tidak akan dapat memahami puisi secara sepenuhnya tanpa mengetahui dan menyadari bahwa puisi itu karya estetis yang bermakna, yang mempunyai arti, bukan hanya suatu yan kosong tanpa makna. Oleh karena itu, sebelum pengkajian aspek-aspek yang lain perlu lebih dahulu puisi dikaji sebagai sebuah struktur yang bermakna dan bernilai estetis. Meskipun sampai sekarang orang tidak dapat memberikan definisi setepatnya apakah puisi itu, namun untuk memahaminya perlu dketahui ancar-ancar sekitar pengertian puisi. Secara intuitif orang dapat mengerti apakah puisi berdasarkan konvensi wujud puisi, namun sepanjang sejarahnya  wujud puisi selalu berubah seperti dikemukakan Riffaterre di atas.
2.	Kelong
Kelong adalah salah satu jenis sastra Makassar yang berbentuk puisi. Bagi masyarakat Makassar, kelong mendapat tempat tersendiri karena segala perasaan suka dan duka yang dialami oleh masyarakanya disampaikannya melalui kelong. Dilihat dari segi bentuknya kelong, terutama kelong tradisional memiliki kemiripan dengan pantun dalam sastra Indonesia, seperti empat baris dalam sebait, memiliki persajakan, serta tidak mempunyai judul (Basang, 1988:22)
Adapun ciri-ciri khusus kelong tradisional yaitu; Baris-baris dalam bait kelong merupakan satu kesatuan yang utuh untuk mendukung sebuah makna, kesatuan suara yang terdapat pada tiap-tiap baris merupakan kesatuan sintaksis yang berupa kata/kelompok kata dengan pola 2/2/1/2, dan jumlah suku kata pada setiap baris berpola 8/8/5/8 (Basang, 1988:22). Nilai merupakan sesuatu yang dihargai atau dihormati atau sesuatu yang ingin dicapai karena dianggap sebagai sesuatu yang berharga atau bernilai. Oleh karena itu dalam kelong Makassar ditemukan mengandung beberapa nilai yang perlu dijaga dan dilestarikan.

3.	Stilistika
Stilistika adalah pendekatan kritis yang menggunakan metode dan temuan ilmu linguistik dalam analisis teks sastra (Barry, 1995:235). Stilistika bergerak melampaui tata bahasa kalimat ke tata bahasa struktur, mengindahkan cara teks bekerja secara menyeluruh untuk mencapai (atau tidak) tujuan-tujuannya (misalnya, untuk menghibur, untuk menciptakan ketegangan, atau untuk membujuk) dan menelaah fitur-fitur linguistik yang memberikan kontribusi pada tujuan ini (Barry, 1995:248 ). Stilistika mengingatkan kita tentang style atau gaya. Kata stilistika berarti ilmu tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa di dalam karya sastra. Peneliti menerapkan konsep atau langkah kajian stilistika secara umum dari buku Burhan Nurgiyantoro yang terbit pada Januari 2014 berjudul Stikistika.
Stilistika mengkaji wacana sastra dengan orentasi linguistik yakni mengkaji cara sastrawan memanipulasi potensi dan kaidah yang terdapat dalam bahasa serta memberikan efek tertentu. Harimurti Kridalaksana (2001:202) stilistika adalah (1) ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karyasastra; ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan; (2) penerapan linguistik pada penelitian gaya bahasa.
Menurut Abraham (1981:192), stilistika kesusastraan merupakan metode analisis karya sastra. Stilistika dimaksudkan untuk menggantikan kritik sastra yang subjektif dan imresif dengan analisis style teks kesastraan yang lebih bersifat objektif dan ilmiah. Fitur stilistika adalah fonologi, sintaksis, leksikal, dan retorika yang meliputi karaktertistik penggunaan bahasa figuratis, pencitraan, dan sebagainya. Leech dan short (1984:75-80) berpendapat bahwa unsur stilistika meliputi unsur leksikal, gramatikal, bahasa figuratif serta kontak dan kohesi.
Menurut Nurgiyantoro (2014:100) tujuan kajian stilistika adalah menemukan dan menjelaskan ketepatan penggunaan bentuk-bentuk bahasa baik secara estetis maupun efektifitasnya sebagai sarana komuikasi. Intinya, tujuan stilistika adalah menemukan fungsi estetis penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang mendukung teks.
Junus (1989:8) mengatakan bahwa bidang kajian stilistika meliputi bunyi bahasa, kata dan struktur kalimat. Merujuk pendapat para pakar kajian stilistika karya sastra dapat dilakukan dengan mengkaji bentuk dan tanda-tanda linguistik yang digunakan dalam struktur lahir karya sastra sebagai media ekspresi pengarang dalam mengemukakan gagasannya.
Unsur-unsur stilistika sebagai tanda-tanda linguistik itu dapat berupa; Fonem, pemanfaatan bunyi-bunyi tertentu sehingga menimbulkan orkestrasi yang indah, leksikal atau diksi, kalimat atau bentuk sintaksis, wacana, bahasa figuratif yakni bahasa kiasan, dan citraan (imagery) meliputi citraan visual, audio, perabaan, penciuman, gerak, pencecapan dan intelektual.
4.	Majas
Bahasa figuratif (figure of speech) atau istilah lain dari pemajasan adalah suatu bentuk penggunaan bahasa yang maknanya menyimpang dari pemakaian yang biasa, baku atau urutan kata dengan tujuan untuk mencapai efek tertentu, yaitu efek keindahan. Penyimpangan tersebut secara konkret berupa penyimpangan makna. Artinya, dilihat dari sisi makna penggunaan bahasa itu tergolong tidak biasa karena makna yang ditunjuk bukan merupakan makna aktual atau makna denotatif, melainkan pada makna kias, makna konotatif (Nurgiyantoro, 2014:211).
Bahasa figuratif merupakan retorika sastra yang sangat dominan. Bahasa figuratif dalam penelitian stilistika sebuah karya sastra dapat mencakup majas dan lambang. Pemilihan kedua bentuk bahasa figuratif tersebut didasarkan pada alasan bahwa keduanya merupakan sarana sastra yang dipandang sangat representative dalam mendukung ide atau gagasan pengarang. Selain itu, kedua bentuk bahasa figuratif tersebut diduga cukup banyak dimanfaatkan oleh para sastrawan dalam karya sastranya,sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa figuratif tersebut bermakna kias atau bermakna lambing.
5. Citraan 
Dalam dunia kesastraan dikenal adanya istilah citra (image) dan citraan (imagery) yang keduanya menunjuk pada adanya reproduksi mental. Citra merupakan sebuah gambaraan berbagai pengalaman sensonris yang dibangkitkan oleh kata-kata. Citraan merupakan suatu bentuk penggunaan bahasa yang mampu membangkitkan kesan yang konkret terhadap suatu objek, pemandangan, aksi, tindakan, atau pernyataan yang dapat membedakannya dengan pernyataan atau ekspositori yang abstrak dan biasanya ada kaitannya dengan simbolisme. (Baldic, 2001:121-122 dalam Nurgiantoro, 2014:276) 
Citraan merupakan salah satu unsur stile yang penting karena selain berungsi mengonkretkan juga dapat menghidupkan penuturan bahkan,  citraan merupakan jiwa puisi, jiwa persajakan. Ia mengemukakan bahwa pengimajian adalah penataan kata yang menyebabkan makna-makna abstrak menjadi konkret dan cermat.
Citraan dalam karya sastra berperan untuk menimbulkan pembayangan imajinatif bagi pembaca.pada dasarnya citraan kata terefleksi melalui bahasa kias. Citraan kata meliputi penggunaan bahasa untukmengambarkan objek, tindakan, perasaan, pikiran, ide, pernyataan dan setiap pengalaman indera yang istimewa. Citraan dibuat dengan pemilihan kata (diksi). Jenis-jenis citraan antara lain: citraan pengelihatan, pendengaran ,gerakan, perabaan, penciuman, pengecap dan intelektual. Dalam puisi “kata” penyair memanfaatkan citraan untuk menghidupkan imaji pembaca melalui ungkapan yang tidak langsung. Kesimpulannya adalah puisi memanfaatkan citraan untuk menhidupkan imaji pembaca dalam merasakan apa yang dirasakan oleh penyair. Citraan membantu pembaca dalam menghayati makna puisi. 
Citraan kata merupakan penggambaran angan-angan dalam karya sastra. Sastrawan tidak hanya pencipta musik verbal tetapi juga pencipta gambaran dalam kata-kata untuk mendeskripsikan sesuatu sehingga pembaca dapat melihat, merasakan dan mendengarnya. Fungsi citraan adalah untuk membuat lebih hidup gambaran dalam penginderaan dan pikiran, menarik perhatian dan membangkitkan intelektualitas dan emosi pembaca dengan cepat. 
III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, dalam penyusunan desain harus dirancang berdasarkan prinsip metode deskriptif kualitatif, yaitu mengumpulkan, mengolah, mereduksi, menganalisis dan menyajikan data secara objektif atau sesuai dengan kenyataan yang ada untuk memeroleh data. Untuk itu, peneliti dalam menjaring data akan mendeskripsikan pembedahan teks puisi Rappo Panngajai, karya Nona Bungko dengan menggunakan kajian stilistika.
Penelitian ini berfokus pada analisis Majas dan citraan yang terdapat dalam kumpulan puisi Rappo Panngajai karya Nona Bungko.
Data dalam penelitian ini adalah teks–teks berupa kata, frasa, dan klausa dalam Kumpulan Puisi Syair-syair Kelong Makassar Rappo panngajai karya Nona Bungko. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kumpulan Puisi Syair-syair Kelong Makassar Rappo panngajai karya Nona Bungko yang diterbitkan pada tahun 2016 oleh badan penerbit Baruga Nusantara. Merupakan cetakan pertama dengan jumlah 86 halaman.
Dalam penelitian kuailtatif yang menjadi instrumen kunci adalah peneliti. Peneliti aktif mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah peneliti melalui membaca dan mencatat hasil temuan berupa pengunan pola Majas dan aspek pesan dari karya Rappo Panngajai. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Majas atau biasa juga disebut Bahasa figuratif (figure of speech) adalah suatu bentuk penggunaan bahasa yang maknanya menyimpang dari pemakaian yang biasa, baku atau urutan kata dengan tujuan untuk mencapai efek tertentu, yaitu efek keindahan. 
Peneliti menerapkan konsep atau langkah kajian stilistika secara umum dari buku Burhan Nurgiyantoro yang terbit pada Januari 2014 berjudul Stikistika. Stilistika mengkaji wacana sastra dengan orentasi linguistik yakni mengkaji cara sastrawan memanipulasi potensi dan kaidah yang terdapat dalam bahasa serta memberikan efek tertentu. Kelong sebagai salah satu bentuk kesuastraan Makassar, di dalamnya mengandung renungan dan kearfian yang tergambar melalui kesatuan dan kepadatan makna. Bagi masyarakat Makassar, kelong mendapat tempat tersendiri karena segala perasaan suka dan duka yang dialami oleh masyarakanya disampaikannya melalui kelong.
Kelong Rappo Pangngajai karya Nona Bungko disajikan dalam syairnya yang indah dan menawan, sehingga sebuah peristiwa sederhana telah diubanya menjadi peristiwa puitik yang syarat makna. Struktur perwajahan kelong sama dengan puisi, tampil berbait-bait. Dalam penelitian kali ini peneliti menemukan cukup banyak penggunaan majas dan citraan dalam syair-syair kelong Rappo Pangngajai. Diantara empat jenis majas berdasarkan fungsinya, majas perbandinganlah yang paling sering digunakan oleh Nona Bungko peneliti memperoleh dua puluh data, kemudian menyusul majas penegasan tiga belas data, majas pertentangan lima data, dan yang terakhir adalah majas sindiran dua data.
Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa gaya basa yang dominan digunakan oleh Nona Bungko sebagai penulis syair Makassar dengan darah Tiong Hoa adalah gaya bahasa yang membandingkan dan menegaskan. Sangat jarang menggunakan bahasa pertentangan dan sindiran. Tampaknya Nona Bungko sebagai penulis syair Makassar berdarah Cina masih menjunjung tinggi batasan peluapan idenya, mungkin beliau memiliki alasan tertentu.  Nona Bungko terkesan masih enggan mengungkapkan hal-hal berupa sindiran dan pertentangan.
Berikut ini persentase yang dapat menggambarkan perbandingan penggunaan majas berdasarkan fungsinya oleh Nona Bungko dalam Kelong Rappo Pangngajai.









Selain penggunaan majas, Nona Bungko dalam karyanya juga melengkapi semua jenis citraan. Meskipun lebih banyak menggunakan citraan penglihatan yakni sebanyak enam data, kemudian pendengaran dua data, perabaan tiga data, penciuman dua data, pengecapan dan intelektual hanya satu data yang behasil ditemukan peneliti. Karya ini akan lebih berkualitas lagi jika lebih memperhatikan penggunaan majas dan citraan yang tidak berat sebelah, agar pembaca dapat lebih merasakan dan ikut memiliki pengalaman yang sama dengan penulis sekalipun hanya dengan membaca karyanya. 




Berikut ini jumlah korpus data yang telah peneliti analisis berdasarkan fokus penelitian yakni majas dan citraan dalam Kelong.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Nona Bungko lebih memperhatikan majas khususnya majas perbandingan metafora dari pada citraan yang terkesan monoton pada citraan penglihatan.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan tentang majas dan citraan dalam syair kelong Rappo Panngajai karya Nona Bungko. majas yang dominan digunakan oleh Nona Bungko sebagai penulis syair Makassar dengan darah Tiong Hoa adalah gaya bahasa yang membandingkan dan menegaskan. Sangat jarang menggunakan bahasa pertentangan dan sindiran. Tampaknya Nona Bungko sebagai penulis syair Makassar berdarah Cina masih menjunjung tinggi batasan peluapan ide dengan alasan tertentu.  Nona Bungko terkesan enggan mengungkapkan hal-hal berupa sindiran dan pertentangan. Majas yang sangat sering digunakan adalah majas perbandingan metafora.
Selain penggunaan majas, Nona Bungko dalam karyanya juga melengkapi semua jenis citraan. Meskipun lebih banyak menggunakan citraan penglihatan yakni dengan perbandingan penggunaan citraan penglihatan sebanyak enam data, pendengaran dua data, perabaan tiga data, penciuman dua data, pengecapan dan intelektual hanya satu data.. Karya ini akan lebih berkualitas lagi jika lebih memperhatikan penggunaan majas dan citraan yang tidak berat sebelah, agar pembaca dapat lebih merasakan dan ikut memiliki pengalaman yang sama dengan penulis sekalipun hanya dengan membaca karyanya.
.
Berdasarkan uraian simpulan penelitian, disarankan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut syair-syair kelong Rappo Panngajai karya Nona Bungko dengan teori yang lebih mutakhir beserta kelong lainnya. Harapannya, penelitian yang lebih komprehensif akan memberi konstribusi bagi pengembangan diskursus sastra dan pendidikan bahasa daerah yang lebih dinamis. Diharapkan pula kajian stilistika digunakan untuk menganalisis objek-objek lain yang belum tuntas untuk diteliti khususnya karya local, karena kajian tersebut menjadi urgen untuk mengupas tentang makna-makna pokok dalam sebuah karya sastra.
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